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ABSTRACT
Wringin Lawang gapura (gate) is the entrance of all temples in Trowulan region in Mojokerto. It is 
unique  since it is layered and made entirely of red bricks. The brick arrangement detail of the gapura 
is an artistic inspiration for a macramé artwork. The purpose of this study is to combine elements of a 
local genius in the form of a typical East Java temple gate and an ancient art originated in Near Eastern 
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design in terms of the amount of detail and parts of the macramé such as the layers. Thus, to overcome 
the shortcomings of the macramé, adding knot details to the tighter layers and or adding material 
such as beads or other materials that match the inspiration in the middle of the cord span to reduce the 
asymmetrical form of detail. A rip effect made the cord span more stable.
Keywords : Wringin Lawang Gapura, Macramé, Wall Hanging
ABSTRAKGapura Wringin Lawang merupakan pintu masuk dari semua candi yang ada di kawasan Trowulan, Mojokerto. Dia memiliki keunikan dari bentuk bertingkat-tingkat dan terbuat dari batu bata merah. Detail susunan batu bata pada gapura inilah menjadi inspirasi sebagai ide penciptaan karya seni 
macramé. Tujuan karya ini untuk memadukan unsur kearifan lokal bentuk gapura candi khas Jawa Timur dengan teknik macramé yang ada pada peradaban kuno Mesopotamia, Mesir kuno dan sekitarnya dengan bentuk wall hanging. Hasil karya ini disesuaikan dengan konsep desain secara detail dengan bagian-bagian seperti undakan. Material tambahan diletakkan di tengah bentangan tali untuk mengurangi bentuk detail yang tidak simetris, meminimalisir efek koyakan, sehingga membuat bentangan tali menjadi lebih stabil.
Kata Kunci: Gapura Wringin Lawang, Macramé, Hiasan Dinding
PENDAHULUAN
Trowulan sebagai salah satu pusat situs arkeologi yang ada di kota Mojokerto menjadi salah satu alasan kota ini menjadi layak untuk dikunjungi sebagai obyek wisata. Berbagai situs arkeologi seperti candi, gapura, dan artefak yang terdiri dari batu dan relief yang ada di 
Trowulan merupakan peninggalan dari Kerajaan 
Majapahit yang ditemukan pada abad ke-19 saat 




Lokasi Gapura Wringin Lawang berada komplek Trowulan di desa Jati Pasar, Mojokerto, Jawa Timur – Indonesia. Gapura ini dibangun diantara dua pohon Banyan (Wringin), hal inilah yang menjadi penyebab utama candi ini diberi nama Wringin Lawang. Gapura Wringin Lawang merupakan pintu masuk dari semua candi yang ada di kawasan Trowulan. Alasan penamaan sebagai pintu masuk karena para turis yang datang ke kawasan ini pertama kali akan melihat dan memasuki gapura ini. Selain itu, Wringin 
Lawang berbentuk candi yang terbelah dua sehingga disebut dengan gapura, namun para penduduk sekitar telah mengenalnya sebagai bangunan candi. Berdasarkan letak dan bentuk arsitektur, gapura ini masuk  dalam kategori candi Bentar yang berfungsi sebagai gerbang luar dari suatu kompleks candi atau kompleks bangunan lainnya. Gapura Wringin Lawang secara keseluruhan terbuat dari batu bata merah. Sebelum terjadi pemugaran, gapura ini mempunyai tinggi 6.6 meter dan dibagi menjadi tiga bagian secara vertikal, yaitu: 1) bingkai bawah tubuh, terdiri dari susunan pelipit rata 
dan pelipit sisi genta, 2) bidang tubuh dan bingkai atas tubuh, kedua bagian vertikal ini terbentuk menyambung dengan bingkai puncak gapura. Tinggi dari atap garupra itu sendiri adalah 7.85 meter. Bentuk dari atap gapura Wringin Lawang memiliki keunikan yaitu, bentuknya bertingkat-tingkat dan di setiap tingkatan terdapat hiasan berbentuk menara-menara kecil (Wisata Trowulan, 1995).Bagian bawah candi ini memiliki banyak detail yang dapat digunakan sebagai inspirasi. Pada bagian pelipit, terdapat detail tumpukan batu bata yang diletakkan secara beraturan maupun tidak beraturan atau acak. Meskipun peletakannya acak, namun tetap dapat menopang tubuh dan puncak atas candi ini.  Selain memiliki banyak detail, menariknya dari bagian bawah ini adalah bagian ini merupakan bagian penting dari suatu bangunan. Bagian yang dijadikan penopang utama untuk meneruskan bangunan ini dibuat hingga menjulang tinggi ke atas.Karya seni Macramé menurut Gillow dan Sentence (2004) merupakan karya seni yang dibuat dengan teknik menyimpul dan mengikat untuk membuat rumbai, kepangan ataupun pilinan yang berpola dekoratif dengan tambahan pernik-pernik lain. Seni macramé ini awalnya berasal dari peradaban kuno yang meliputi: Mesopotamia, Mesir kuno, Iran Kuno, Armenia, Anatolia (sekarang: Turki) dan Levant (sekarang: wilayah Syria, Lebanon, Israel, Palestina, Yordania, Cyprus dan Kreta), kemudian seni ini menyebar hingga Eropa diawali Spanyol saat bangsa Moor melakukan invasi pada abad ke-8 kemudian menyebar di Italia saat Perang Salib pada abad ke-11 hingga 
Gambar 1. Gapura Wringin Lawang
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018)
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(cord) seperti pada gambar 2.Pola dari macramé cenderung mengarah ke geometris yang berasal dari barisan beraneka simpul dan kaitan antar tali.  Produk eksisting atau karya wall hanging macramé cukup banyak ditemui dan dijual sebagai sebuah karya seni. Salah satu web  www.happinessishomemade.com yang menulis tentang berbagai handicraft salah satunya adalah wall hanging macramé. Hasil karya yang ditulis di web tersebut memiliki ciri khas simpulan yang padat dan rapat. Sedikit sekali menggunakan bentangan tali yang dengan jarak yang lebar. Fringe atau rumbai pada ujung macramé dibuat dengan melepas pilinan tali kur sehingga rumbai bertekstur lebih lembut dengan efek keriting.Berdasarkan kajian tentang Gapura Wringin Lawang, macramé dan produk eksisting diatas dapat disimpulkan bahwa bangunan candi atau gapura dapat menjadi inspirasi dalam pembuatan karya seni macramé sebagai salah satu alternatif home decor khususnya untuk wall hanging karena memiliki banyak sekali detail berupa tumpukan batu bata atau batu yang diletakkan secara beraturan maupun acak. Bentuk pola geometris terbentuk dari 
abad ke-13. Bermula dari Eropa inilah kemudian macramé disebarkan lebih luas lagi keseluruh dunia oleh para pelaut. Seni macramé menjadi populer di dunia mode pada abad 19 dan akan menjadi sorotan saat tren mode itu berulang dari jaman ke jaman. 
Macramé sering diaplikasikan pada produk seperti tas, sarung bantal, aksesoris hingga hiasan dinding. Menurut Saraswati (1986) meski macramé terlihat rumit, namun sebenarnya hanya terdiri dari dua simpul dasar yaitu simpul pipih dan simpul kordon. Teknik pengerjaannya adalah dengan melingkari sebuah tali atau beberapa tali. Tali yang melingkari dan mengikat disebut tali garapan, sementara tali yang lain disebut tali taruhan. Simpul-simpul tersebut bisa dikembangkan menjadi banyak pola dengan menggunakan material yang berbeda-beda seperti benang nylon, wol, tali pancing, tali serat, 
??????????????????????????????????????????  Sebelum memulai proses pembuatan macramé dibutuhkan semacam penahan seperti papan atau material lain yang lebih lembut namun kokoh agar dapat menahan posisi jalinan dan kepangan macramé tersebut. Setiap bagian macramé dimulai dengan menahan tali kur 
Gambar 2. detail macramé berupa penahan tali dan simpulan
(Sumber : Gillow and Sentence, 2004)






peletakan batu bata atau batu ini, sehingga dapat dituangkan dalam bentuk susunan berbagai simpul dengan menggunakan material tali.
METODEMetode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode penelitian desain yang terdiri dari 3 tahap yaitu: 1) pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi; 2) pengembangan desain; 3) implementasi desain menjadi karya seni wall hanging.Observasi yang dilakukan secara langsung, Gapura Wringin Lawang telah mengalami 
??????? ????????????? ????? ??????? ??????????Pengeroposan ini menyebabkan terjadinya pemugaran pada gapura Wringin Lawang pada tahun 1991 hingga 1995, bentuk reliefnya tidak dapat terlihat dengan jelas. Pengeroposan pada batu bata ini, dapat dijadikan detail dalam perancangan karya seni macramé ini.
HASIL DAN PEMBAHASANBagian-bagian dari susunan batu bata pada Gapura Wringin Lawang akan diterapkan 
pada macramé sebagai instalasi seni yang dapat digunakan sebagai hiasan dinding dengan bagian bentangan tali yang lebih lebar. Dengan memakai berbagai macam jenis teknik simpul, dilanjutkan dengan fringe atau rumbai pada ujung macramé tersebut yang akan memberikan kesan estetika dan keunikan dari instalasi seni.Detail-detail bagian yang dijadikan ide konsep macramé ada pada gambar 4 dan 5. Desain susunan berbagai simpul pada macramé dituangkan pada gambar 6 dengan rincian sebagai berikut:
1.  Keterangan DesainLebar 45 cm, Panjang: 2 x 75 cm (bagian 
macramé). Bagian macramé sesuai dengan detail ukuran 30 cm (bagian fringe atau rumbai yang menjuntai pada ujung 
macramé).
2.  Implementasi Desain / PerwujudanAlat-alat yang dibutuhkan:a. Tongkat penahan macramé,b. Gunting,c. Korek api untuk membakar ujung tali 
cord supaya tidak bertiras,
Gambar 4. salah satu sisi Gapura Wringin Lawang 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018)
Gambar 5. Bentuk dan detail susunan batu bata  
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018)
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e. Alat ukur seperti meteran atau penggaris panjang.
Bahan-bahan yang dibutuhkan adalah tali kur (cord) secukupnya dengan langkah kerja sebagai berikut:
1. Untaian tali kur disusun rapat pada tongkat selebar 45 cm dan jumlah untaian tali kur harus genap untuk mempermudah saat awal menyimpul tali.
2. Mulai menyimpul susunan pola pertama yang terdiri dari 5 baris simpul.
3. Menyimpul bagian undakan, turun ±5 cm dari tepi bawah susunan pola pertama. 
4. Ukuran undakan pertama menyesuaikan ukuran pada desain.
5. Menyimpul undakan kedua dan separuh dari undak-undakan ketiga sesuai dengan ukuran yang ada di desain.
6. Melanjutkan separuh bagian dari undakan 
Gambar 6. Desain macramé secara keseluruhan (kiri), Susunan 
simpul pada macramé satu bagian (kanan)
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018) ketiga, keempat, dan kelima.
7. Melanjutkan membuat simpulan akhir dengan jarak dan ukuran yang sama seperti susunan awal.
8. Membuat susunan macramé kedua dengan jarak dan ukuran yang sama dengan susunan pertama serta mengakhiri dengan 
fringe atau rumbai. 
Hasil observasi bentuk, detail, dan ukuran secara keseluruhan sesuai dengan desain. Secara keseluruhan jarak peletakan detail dan ukuran terlihat tidak sama. Hal ini disebabkan karena dalam proses pembuatan macramé, desain tidak dapat dijiplak melainkan membuatnya dengan teknik menyimpul berdasarkan hitungan jumlah simpul, saat menyimpul harus selalu dicek ukurannya menyesuaikan desain. Bentuk dan jumlah simpulan-simpulan kecil sama dengan desain. Jarak letak simpulan kecil tidak sama antara susunan atas dengan susunan bawah. Bentuk undak-undakan tampak tidak simetris kanan dan kiri. Bentuk kedua susunan tidak sama antara yang atas dan bawah. 
Gambar 7. Susunan pola pertama (kiri),
Undak-undakan pertama (kanan)




Susunan atas tampak lebih panjang. Jarak antara susunan atas dan bawah tidak sama. Bentangan tali tampak terkoyak pada bagian tengah undak-undakan. Hal ini bisa disebabkan oleh tegangan antar simpul atas dan bawah tidak seimbang.Dalam pembuatan macramé mengalami kendala yaitu ukuran tidak selalu sama sehingga membuat bentuk tidak simetris. Kendala ini dikarenakan adanya bentangan tali yang cukup lebar pada semua bagian. Pemilihan bahan berupa tali kur (cord) yang terbuat dari serat nylon yang licin sehingga saat menyimpul detail-detail macramé menjadi lebih sulit.Desain macramé dengan bentangan tali berjarak lebar cukup menyulitkan saat menjaga ketegangan tali antar simpul atas dan bawah sehingga perlu ditambahkan detail yang lebih rapat pada undakan dan pemberian material tambahan manik-manik kayu, metal, atau bahan lain yang sesuai dengan inspirasi di tengah bentangan tali untuk mengurangi efek koyakan.
PENUTUPSecara keseluruhan hasil jadi sesuai dengan desain baik dari jumlah detail dan bagian-
bagian macramé seperti undakan, namun baik bentuk dan letak detail terlihat tidak simetris disebabkan oleh ukuran jarak peletakan detail dan bagian-bagian mengalami perubahan. Ukuran yang tidak sama pada jarak dan detail macramé ini disebabkan oleh adanya bentangan tali yang cukup lebar pada desain. Mengingat proses dengan teknik menyimpul sambil mengukur panjang setiap letak detailnya berdasarkan hitungan jumlah simpul, sehingga untuk mengatasi kekurangan dari hasil karya tersebut perlu ditambahkan detail simpulan tambahan yang lebih rapat pada undak-undakan dan atau pemberian material tambahan seperti manik-manik kayu, metal,  atau bahan lain yang sesuai dengan inspirasi di tengah bentangan tali untuk mengurangi efek koyakan.Berdasarkan kesimpulan tersebut maka saran untuk penelitian lanjutan adalah mengembangkan berbagai teknik pembuatan 
macramé berdetail bentangan tali yang lebar dengan inspirasi, desain, simpulan, serta material yang berbeda dan lebih variatif.
* * *
Gambar 10. susunan pola pertama 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018)
Gambar 11. Hasil jadi karya macramé tampak keseluruhan 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018)
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